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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui adanya hubungan yang positif 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis teks 

editorial siswa kelas XII SMA Islam Azzahrah Palembang, (2)  mengetahui 

adanya hubungan yang positif signifikan antara penguasaan kaidah kebahasaan 

teks editorial terhadap kemampuan menulis teks editorial siswa kelas XII SMA 

Islam Azzahrah Palembang, dan (3) mengetahui adanya hubungan antara 

kemampuan berpikir kritis dan kaidah kebahasaan teks editorial terhadap 

kemampuan menulis teks editorial siswa kelas XII SMA Islam Azzahrah 

Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kuantitatif yang 

dilakukan melalui penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XII dan sampel penelitiannya adalah siswa kelas XII IPA 1. Hasil 

yang diperoleh dari ketiga tujuan tersebut adalah koefisien korelasi hubungan (𝑟𝑥𝑦)  
menunjukan  bahwa  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar  0,484  lebih  besar  dari  pada  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙36 

siswa kisaran 5% yaitu 0,329 untuk kemampuan berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis teks editorial siswa sehingga adanya hubungan yang positif 

dan signifikan, koefisien korelasi hubungan (𝑟𝑥𝑦) penguasaan kaidah kebahasaan 

teks editorial terhadap kemampuan menulis teks editorial siswa menunjukan 

bahwa  bahwa  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar  0,181  lebih  kecil  dari  pada  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙36  siswa  untuk 

kisaran 5% yaitu 0,329 sehingga ada hubungan yang positif namun tidak 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut koefisien 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5.124 yang lebih 

besar dari hasil 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,28. Selain nilai F, berdasarkan nilai R square sebesar 

0,237 atau 23,7%. Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan penguasaan kaidah kebahasaan 

teks editorial sebesar 23,7% terhadap kemampuan menulis teks editorial siswa 

kelas XII IPA 1 SMA Islam Azzahrah Palembang. 

 

 
Kata kunci: berpikir kritis, kaidah kebahasaan, menulis teks editorial. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to (1) find out a significant positive relationship 

between critical thinking skills and the ability to write editorial texts for class XII 

students of Islamic Senior High School Azzahrah Palembang, (2) find out a 

significant positive relationship between the mastery of editorial text linguistic 

rules and the ability to write texts. editorial text of class XII students of Islamic 

Senior High School, Azzahrah Palembang, and (3) knowing the relationship 

between critical thinking skills and linguistic rules of editorial texts on the ability 

to write editorial texts of students of class XII of Islamic Senior High School 

Palembang. This research is a quantitative descriptive research conducted through 

correlation research. The population in this study were all students of class XII 

and the research sample was students of class XII IPA 1. The results obtained 

from the three objectives were the correlation coefficient of the relationship (r_xy) 

indicating that r_count was 0.484 greater than r_table36 students in the range of 

5%, namely 0.329 for critical thinking skills on students' editorial text writing 

skills so that there is a positive and significant relationship, the correlation 

coefficient (r_xy) mastery of editorial text linguistic rules on students' editorial 

text writing skills shows that r_count is 0.181 smaller than r_table36 students for 

the range of 5% ie 0.329 so there is a positive but not significant relationship. 

Based on the results of the analysis, the coefficient of F_count = 5.124 which is 

greater than the result of F_table = 3.28. In addition to the F value, based on the R 

square value of 0.237 or 23.7%. This shows that there is a positive and significant 

relationship between critical thinking skills and the mastery of linguistic rules of 

editorial texts of 23.7% on the ability to write editorial texts for students of class 

XII IPA 1 SMA Islam Azzahrah Palembang. 

 
Keywords: critical thinking, language rules, writing editorial text. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Seperti yang kita ketahui bahwa dalam kehidupan sehari-hari kita 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam dunia 

pendidikan. Hal ini sebagai alasan penguat mengapa kita harus mempelajari ilmu 

pendidikan mengenai bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia dianggap sebagai salah 

satu mata pelajaran yang dapat menunjang perkembangan zaman yang semakin 

pesat sehingga menuntut pendidikan untuk terus berkembang dan menghasilkan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Berkualitas dalam artian mampu 

aktif, kreatif, inovatif, berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan mencari 

pertimbangan atau solusi dari permasalahan tersebut serta memilki karakter yang 

baik. 

Dari keseluruhan kualitas yang terurai, berpikir kritis menjadi sangat 

penting dimiliki agar mampu bersaing, karena dengan berpikir kritis seseorang 

dapat menggunakan pemikiran yang masuk akal sebagai dasar pengambilan 

keputusan, berkerja dengan lebih teliti, dan memilah informasi yang relevan 

sehingga dapat melakukan sesuatu ataupun tugas yang lebih besar. Pada kegiatan 

pembelajaran, kita akan menemukan berpikir kritis yang menjadi bagian di 

dalamnya, ini berarti berpikir kritis menjadi salah satu bagian dalam keberhasilan 

pembelajaran seseorang. Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar 

pengetahuan akan diarahkan untuk membentuk pemikiran kritis terhadap apapun 

yang dipercaya ataupun akan dilakukan. 
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Berpikir kritis sering kali dihadapkan pada sesuatu yang berkonotasi 

negatif. Misalnya jika seseorang yang memiliki pemikiran kritis sering kali 

dianggap menjatuhkan atau mencari kesalahan orang lain. Hal ini didukung oleh 

pendapat Sharon dan Gregory (Dikutip Sihotang, 2018, p. 34) mengatakan bahwa 

berpikir kritis sering dikaitkan dengan upaya seseorang untuk menemukan 

kesalahan dan hal-hal negatif dari orang lain. Padahal kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang untuk menjadi ahli 

dalam mendeteksi diri sendiri saat disesatkan atau dibohongi. Tanggung jawab 

untuk membedakan antara informasi yang benar (akurat dan kredibel) dengan 

informasi yang menarik. Namun informasi tersebut memuat kekeliru jika tidak 

dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya. Oleh karena itu, perlu adanya usaha 

untuk melihat dan mengembangkan tingkat berpikir kritis siswa dalam konteks 

pembelajaran yaitu salah satunya dengan melakukan kegiatan menulis. 

Dalam hal ini, Scriven (Dikutip Fisher, 2008, p. 4) bahwa berpikir kritis 

ini merupakan kompetensi akademis yang mirip dengan membaca dan menulis 

serta hampir sama pentingnya. Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa 

berpikir kritis menjadi kompetensi umum yang cukup dipertimbangkan sehingga 

dapat digunakan dalam berbagai kegiatan misalnya melalui kegiatan membaca 

dan menulis. Sering kita dengar bahwa adanya istilah membaca kritis dan menulis 

kritis. Membaca kritis dapat digunakan untuk menghasilkan sebuah tulisan yang 

kritis. Dalam hal ini, keterbatasan pemikiran yang kritis akan berpengaruh kepada 

informasi yang dituangkan. Jika sebuah tulisan tersebut kritis maka akan 

berpengaruh kepada tindakan yang akan lakukan setelah membaca infomasi 

tersebut. Dengan modal berpikir kritis seseorang bisa menggunakan pengetahuan, 
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pemahaman, pengalamanya untuk merefleksikan diri melihat objek yang akan 

ditulis. Dengan itu seseorang akan banyak memiliki referensi ide dan mudah 

mengembangkan setiap ide kritis kedalam tulisan sehingga menjadi sebuah tulisan 

yang dapat disampaikan dengan baik. 

Menulis menjadi keterampilan berbahasa yang paling akhir, tetapi menjadi 

fokus utama pencapaian beberapa keterampilan lainnya. Menulis merupakan suatu 

kegiatan menuangkan pemikiran dalam bentuk tulisan. Ada beberapa faktor yang 

memengaruhi siswa dalam kegiatan menulis, salah satunya adalah keterbatasan 

pemikiran dan pemahaman mereka tentang suatu hal sehingga inspirasi dalam 

menulis terbatas. Oleh karena itu, ketika tiba pembelajaran menulis biasanya 

siswa merasa kesulitan untuk melakukan kegiatan tersebut. Jadi kemampuan 

menulis ini bisa dikatakan mengambil peranan yang sulit. Sejalan dengan Smith 

(Dikutip Suparno & Yunus, 2008, p. 64) mengemukakan bahwa permasalahan 

dalam menulis terdiri dari tidak tahu untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat 

dalam menulis, dan merasa tidak tahu bagaimana harus menulis, serta pengalaman 

pembelajaran dalam menulis atau mengarang kurang memotivasi  dan 

merangsang. 

Ada banyak kegiatan menulis, salah satunya berupa menulis teks editorial. 

Teks editorial merupakan sebuah teks yang ditulis berdasarkan suatu isu atau 

permasalahan yang sedang hangat diperbincangkan. Banyak isu yang dapat 

diangkat menjadi sebuah teks editorial seperti pendidikan, sosial, politik, budaya 

ataupun ekonomi. Teks ini menjadi salah satu rubrik yang ada di media massa 

seperti koran, majalah, atau buletin (Suryaman, Suherli, & Istiqomah, 2018a, p. 

84). Sebagai bagian dari media massa maka isu yang diangkat juga berdasarkan 
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perspektif media massa tersebut. Sehingga menghasilkan sebuah tulisan yang 

mendukung, mengkritik atau bahkan mencemooh. Terutama bahasa yang 

digunakan harus bersifat sederhana karena media massa menjadi bagian yang 

harus bisa diterima semua orang. Secara umum teks editorial berisi sudut pandang 

penulis tentang isu yang diangkat berdasarkan teori, bentuk alasan atau bukti yang 

memperkuat sehingga dapat dipercaya, ditunjang fakta dan dapat memberikan 

rekomendasi solusi terhadap isu tersebut. Dengan harapan tulisan yang ada 

didalam sebuah teks editorial tersebut dapat mendorong seseorang memahami, 

memikirkan atau bahkan bertindak terhadap permasalahan atau keadaan yang 

berkembang pada saat itu. 

Berbicara teks editorial berarti ikut menyoroti kaidah kebahasaan yang 

terkandung dalam teks tersebut. Adapun kaidah kebahasaan teks editorial sendiri 

merupakan aturan yang membentuk teks editorial. Dengan adanya kaidah 

kebahasaan teks editorial, seseorang mempunyai rambu terhadap bahasa seperti 

apa yang akan dimuat dalam tulisan berbentuk sebuah teks editorial agar menjadi 

sesuatu yang juga dapat bermanfaat. Jadi, secara tidak langsung kaidah 

kebahasaan teks editorial menjadi aturan wajib dalam kegiatan menulis teks 

editorial. Kaidah kebahasaan akan membuat sebuah teks memiliki karakteristik 

tersendiri yang membentuknya menjadi utuh dan dapat dikatakan sebagai teks 

editorial. Menurut Suryaman, Suherli, & Istiqomah (2018a, p, 100) Kaidah 

kebahasaan menjadi aturan yang dipakai secara khusus untuk membedakannya 

dengan teks lain. Kaidah kebahasaan dalam teks editorial berciri bahasa 

jurnalisitik yang secara umum ditulis untuk dapat dipahami oleh semua orang. 



 

5 
 
 

Pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas XII terdapat materi teks 

editorial. Adapun kemampuan yang harus dicapai oleh siswa dalam proses 

pembelajaran secara umum merupakan kompetensi dasar yaitu, mengidentifikasi, 

menyeleksi, menganalisis dan merancang teks editorial. Dengan indikator fokus 

dalam 4.6.3 menulis teks editorial dengan memperhatikan struktur dan kaidah 

kebahasaan. Kenyataannya pada saat ini siswa masih kesulitan untuk menguasai 

kaidah kebahasaan yang membangun teks editorial tersebut. Hal ini terlihat dari 

hasil belajar siswa yang diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 79. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa berpikir kritis 

merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

menulis teks editorial dengan adanya pemikiran yang kritis pada siswa maka  

dapat membantu siswa memikirkan ide, mempertimbangkan isu aktual ataupun 

permasalahan yang akan ditulis dalam sebuah teks editorial dan melalui kaidah 

kebahasaan siswa dapat memperoleh pengetahuan dan menerapkan aturan yang 

dipakai dalam menulis teks editorial. Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, 

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian guna menguji ada tidaknya 

hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan berpikir kritis dan 

penguasaan kaidah kebahasaan terhadap kemampuan menulis teks editorial siswa 

kelas XII SMA Islam Azzahrah Palembang. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara berpikir kritis terhadap 

kemampuan menulis teks editorial siswa kelas XII SMA Islam Azzahrah 

Palembang? 

2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kaidah 

kebahasaan teks editorial terhadap kemampuan menulis teks editorial siswa 

kelas XII SMA Islam Azzahrah Palembang? 

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara berpikir kritis dan 

penguasaan kaidah kebahasaan teks editorial terhadap kemampuan menulis 

teks editorial siswa kelas XII SMA Islam Azzahrah Palembang? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diidentifikasi diatas, maka 

tujuan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 

berpikir kritis terhadap kemampuan menulis teks editorial siswa kelas XII 

SMA Islam Azzahrah Palembang. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 

penguasaan kaidah kebahasaan teks editorial terhadap kemampuan menulis 

teks editorial siswa kelas XII SMA Islam Azzahrah Palembang. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 

berpikir kritis dan penguasaan kaidah kebahasaan teks editorial terhadap 

kemampuan menulis teks editorial siswa kelas XII SMA Islam Azzahrah 

Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, adapun 

manfaat penelitian sebagai berikut. 

1. Manfaat teoretis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

hubungan berpikir kritis dan penguasaan kaidah kebahasaan teks editorial 

terhadap kemampuan menulis teks editorial siswa. 

2. Manfaat praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk 

siswa, guru dan sekolah. 

a. Untuk siswa yang diteliti, mereka dapat mengembangkan pemikiran kritis 

dan kaidah kebahasaan khususnya dalam kemampuan menulis teks 

editorial. 

b. Untuk guru, dapat mengetahui tingkat berpikir kritis dan penguasaan 

kaidah kebahasaan setiap siswa dalam menulis teks editorial. 

c. Untuk sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan 

masukan untuk meningkatkan pemikiran kritis dan penguasaan kaidah 

kebahasaan siswa agar memperoleh siswa yang pandai menulis dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas XII SMA Islam Azzahrah 

Palembang. 
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